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Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi seringnya kehilangan arsip nota penjualan yang 

menyebabkan kesulitan dalam menghitung keuntungan, kemudian perhitungan sisa barang yang sulit 

dilakukan karena sering terjadi selisih antara jumlah barang masuk dengan jumlah barang keluar. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah prototipe. Alat bantu 

pengembangan sistem yang digunakan yaitu flow of document, data flow diagram, hirerarki input 

proses output, dan entity relationship diagram. Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan database Microsoft Access 2010. 

Dari hasil penelitian dibangun Sistem Informasi Penjualan Barang Pada Toko Utama Baru. 

Tujuan sistem informasi ini untuk membantu pemilik toko dalam menganalisa penjualan barang, 

membantu mengambil keputusan apakah barang tersebut masih layak untuk dijual atau tidak, 

membantu mengambil keputusan kapan utang dagang harus dibayar, membantu mengambil keputusan 

barang apa saja yang harus selalu ada pada toko tersebut. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi penjualan adalah suatu 

sistem informasi yang mengorganisasikan 

serangkaian prosedur dan metode yang 

dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, 

menyebarkan, dan memperoleh informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan mengenai 

penjualan . Salah satu faktor keberhasilan 

dalam penjualan adalah efisiensi dan akurasi. 

Efisiensi dan akurasi yang dimaksud dalam 

penjualan adalah kecepatan dalam mengolah 

hasil penjualan dan ketepatan dalam 

perhitungan hasil penjualan. 

Toko Utama Baru merupakan toko yang 

bergerak pada penjualan bahan pangan. Toko 

Utama Baru ini memiliki sistem yang masih 

belum dapat mengorganisasikan serangkaian 

prosedur. Sistem yang berjalan pada  toko 

Utama Baru mengenai penjualan yaitu dengan 

memakai nota yang dibuat, lalu akan diberikan 

kepada pelanggan, dan arsip akan disimpan 

pada sebuah buku, serta perhitungan 

keuntungan yang masih mengunakan buku 

besar, yaitu dengan menghitung selisih antara 

penjualan dan pembelian. 

Adapun masalah yang terjadi pada toko 

Utama Baru yaitu seringnya terjadi kehilangan 

nota arsip penjualan, serta sulit menghitung 

keuntungan yang diperoleh dari setiap 

penjualan eceran, karena tidak adanya nota 

penjualan eceran. Sedangkan pada persediaan 

barang sering terjadi selisih antara jumlah 

barang yang keluar dan barang yang masuk, 

perhitungan sisa barang pun menjadi sulit, dan 

tidak adanya informasi mengenai barang yang 

telah habis. 

Dari masalah yang terjadi pada Toko 

Utama Baru penulis tertarik untuk membangun 

sebuah sistem yang diharapkan akan 

meminimalkan kesalahan ataupun kelalaian. 

Dalam penelitian ini akan dibangun sistem 

informasi penjualan yang dapat disimpan 

dalam bentuk fisik yaitu berupa nota, serta 

dapat dipangil lagi berdasarkan nota yang telah 

dibuat, dapat mengihtung laba dengan cepat 

dan akurat yang dapat dilihat perperiode. 

Dengan adanya sistem informasi 

penjualan barang diharapkan dapat 

mempermudah pemilik toko Utama Baru 

dalam menghitung laba atau keuntungan yang 

diperoleh dari setiap penjualan yang dapat 

diakses perperiode dan dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh pemilik toko 

sehingga pemilik toko dapat mengambil 

tindakan yang tepat dalam melakukan segala 

sesuatu. 



 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Masalah-masalah yang diteliti dan akan 

dibahas dalam membuat Sistem Informasi 

Penjualan Barang Pada Toko Utama Baru 

Samaridna diberikan batasan masalah agar 

tidak meluas. Adapun batasan permasalahan 

yang akan dibahas yaitu. 

1. Input data yang diperlukan berupa. 

1) Input data barang: input data 

barang yang ada pada toko 

Utama Baru. 

2) Input data Pelanggan: input data 

pelanggan pada toko Utama 

Baru. 

3) Input data Supplier: input data 

supplier yang bekerja sama 

dengan toko Utama Baru. 

4) Input data barang masuk: input 

barang masuk yang ada pada 

toko Utama Baru. 

2. Proses. 

1) Proses data transaksi barang 

masuk 

2) Proses transaksi penjualan 

3) Proses transaksi pembayaran 

utang 

4) Proses perubahan harga 

3. Output yang dihasilkan berupa. 

1) Nota penjualan 

2) Laporan barang masuk 

3) Laporan stok barang 

4) Laporan penjualan 

5) Laporan keuntungan 

6) Laporan barang terlaris dalam 

diagram lingkaran 

7) Laporan utang dagang 

8) Laporan pembayaran utang 

4. Metode pengembangan sistem 

menggunakan prototipe 

 

3. BAHAN DAN METODE  

3.1 Penjelasan Bahan 

1. Sistem adalah pendekatan sistem yang 

menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai jaringan 

kerja dan prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan sasaran tertentu 

(Jogiyanto, 2005). 

2. Informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya 

(Jogiyanto ,2005). 

3. Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengelolaan 

transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategis 

dari suatu organisasi yang menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan yang 

diperlukan (Jogiyanto, 2005). 

4. Toko adalah sebuah tempat tertutup yang 

didalamnya terjadi kegiatan perdagangan 

dengan jenis benda atau barang yang 

khusus (Swastha, 2004). 

5. Penjualan adalah suatu persetujuan antara 

dua pihak yaitu pihak yang satu 

menyanggupi untuk menerahkan suatu 

barang, sedangkan pihak lain 

menyanggupi membayar harga yang 

sudah ditentukan untuk barang itu 

(Muda,  2008). 

 

3.2 Metode Prototipe 

menurut Simarmata (2010) prototipe 

adalah bagian dari produk yang 

mengekpresikan logika maupun fisik 

antarmuka eksternal yang ditampilkan. Adapun 

tahapan dalam prototipe adalah: 

1. Pengumpulan kebutuhan dan 

Analisis 

Pelanggan dan pengembang 

bersama-sama mendefinisikan 

format seluruh perangkat lunak. 

Mengidentifikasikan semua 

kebutuhan dan garis besar sistem 

yang akan dibuat. 

2. Desain Cepat 

Perancangan dilakukan cepat 

dan rancangan mewakili semua 

aspek software yang diketahui, dan 

rancangan ini menjadi dasar 

pembuata prototipe. 

3. Membangun prototipe 

Membangun prototipe dengan 

membuat rancangan sementara yang 

berfokus pada penyajian kepada 

pelanggan ( Misalnya dengan 

membuat input dan format output). 

4. Evaluasi prototipe 

Evaluasi ini dilakukan oleh 

pelanggan apakah prototipe yang 

sudah dibangun sudah sesuai dengan 

keinginan pelanggan. Jika sesuai 

maka langkah 5 akan diambil, jika 

tidak prototipe direvisi dengan 

mengulang langkah 2 ataupun 3. 

5. Mengkodekan sistem 

Dalam tahap ini prototipe yang 

sudah disepakati diterjemahkan ke 

dalam bahasa pemrograman yang 

sesuai. 

6.  Testing 

Setelah sistem sudah menjadi 

suatu perangkat lunak yang siap 

pakai, ditest dahaulu sebelum 

digunakan. Pengujian ini dilakukan 



dengan whitebox, blackbox, basis 

pathm ataupun pengujian arsitektur 

dan lain-lain. 

7. implementasi 

Perangkat lunak yang telah diuji 

dan diterima pelanggan siap 

digunakan. 

Adapun kelemahan atau kerugian pada 

metode prototipe ini adalah sebagai berikut: 

1) kurangnya dokumentasi secara 

rinci untuk setiap tahap 

pembangunan sistem, yang 

menyebabkan deteksi kontrol 

menjadi kurang cermat, sehingga 

jika terjadi kesalahan akan 

mengalami kesulitan dalam 

memperbaikinya. Termasuk jika 

suatu saat akan dilakukan 

pengembangan lebih lanjut. 

2) Adanya kemungkinan user 

menggembangkan ide dan gagasan 

ditengah perjalanan 

pembanggunan sehingga sistem 

akan semakin luas. 

 

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI 

 

 
Gambar 1 Flow Of Document (FOD) yang 

berjalan 

 

 
 

Gambar 2. Flow Of Document (FOD) yang 

diusulkan 

 
Gambar 3.  Diagram Contex (DC) 

 

 
 

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 
Gambar 5. Data Flow Diagram(DFD) Proses 

laporan 

 
Gambar 6. Hirerarcy Input Proses Output 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Entity Relationship Diagram (ERD) 



 

Tabel 1. Tabel Supplier 

 
Tabel 2. Tabel Pelanggan 

 
Tabel 3. Tabel Barang 

 
Tabel 4. Tabel Faktur masuk 

 
Tabel 5. Tabel Faktur Jual 

 
Tabel 6. Tabel barang masuk 

 

Tabel 7. Tabel penjualan 

 
 

 

Tabel 8. Tabel pembayaran utang 

 
Tabel 9. Tabel history harga 

 
5. IMPLEMENTASI 

 

 
Gambar 10. Halaman Menu Utama  

 

 
Gambar 11. Halaman Login 

 

 
Gambar 12. Halaman data supplier 

 



 
Gambar 13. Halaman data pelanggan 

 
Gambar 14. Halaman data barang 

 

Gambar 15. Halaman transaksi barang masuk 

 

 
Gambar 16. Halaman transaksi penjualan 

 

 
Gambar 17. Halaman transaksi pembayaran 

utang 

 
Gambar 18. Form perubahan harga 

 

 
Gambar 19. Form Pencarian 

 



 
Gambar 19. Nota Penjualan 

 

 
Gambar 20. Laporan stok barang 

 

 

 
Gambar 21. Laporan barang masuk 

 

 
Gambar 22. Laporan barang terlaris 

 

 
Gambar 23. Laporan penjualan 

 

 
Gambar 24. Lapoaran laporan keuntungan 

 

 
Gambar 25. Laporan utang dagang 

 



 
Gambar 26. Pembayaran utang 

 

6. KESIMPULAN 

Dari uraian masing-masing bab dan hasil 

pembahasan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut  : 

 

1. Setelah melakukan pengujian 

whitebox dan blackbox sistem 

informasi yang tealh dibuat dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Bahasa pemrograman yagn digunakan 

adalah visual basic 6.00 dan sistem 

yang dibuat bersifat single user. 

3. Sistem ini menyediakan input untuk 

data barang, data supplier, data 

pelanggan, dan dapat memproses 

barang masuk, penjualan, pembayaran 

utang, dan perubahan harga. Sistem 

ini dapat memberikan laporan 

mengenai penjualan, barang masuk, 

barang terlaris dalam diagram 

lingkaran, keuntungan, utang dagang, 

pembayaran utang, stok barang. 

 

7. SARAN 

 

Dari pembahasan dan kesimpulan 

yang ada, maka penulis memberikan sarang 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan sistem yang telah dibuat 

dapat diaplikasikan pada toko Utama 

Baru. 

2. Sistem informasi ini dapat 

dikembangkan menjadi sistem yang 

berbasis website. 

3. Dapat memberikan laporan mengenai 

barang yang dikembalikan kepada 

supplier. 
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